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Abstrak

Konstipasi adalah keadaan dimana terjadi suatu penurunan frekuensi pergerakan usus yang disertai dengan
perpanjangan waktu dan kesulitan defekasi. Konstipasi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami orang di
dunia. Konstipasi dapat terjadi pada semua umur, tetapi lebih sering terjadi pada anak-anak maupun usia lanjut.
Faktor yang paling banyak menyebabkan konstipasi yaitu kurangnya asupan serat dan cairan yang dapat
menyebabkan feses keras dan sulit buang air besar. Penanganan alternatif konstipasi yaitu dengan menggunakan
lidah buaya (Aloe vera) yang memiliki efek laksan sama dengan laksansia golongan laksatif stimulan. Lidah buaya
(Aloe vera) merupakan famili Liliaceae yang memiliki efek pencahar karena daun lidah buaya (Aloe vera)
mengandung bahan aktif yaitu Aloe-emodin-anthrone dan Barbaloin. Mula kerja lidah buaya (Aloe vera) sama
dengan laksansia golongan laksatif stimulan yaitu 6-12 jam setelah pemberian. Pemberian daging lidah buaya (Aloe
vera) dengan dosis tertentu memiliki rata-rata frekuensi defekasi dan berat feses lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian obat laksansia sehingga efektivitas daging daun lidah buaya (Aloe vera) juga lebih tinggi dibandingkan
obat laksansia.

Kata kunci: lidah buaya (Aloe vera), konstipasi
The Effectiveness of Aloe Vera against Constipation

Abstract

Constipation is a condition where there is a decrease in bowel movement frequency accompanied by time
extension and defective difficulties. Constipation is a health problem that is often experienced by people in the
world. Constipation can occur at any age, but is more common in children as well as elderly. Factors that cause the
most constipation is the lack of fiber and fluid intake that can cause hard stool and difficult bowel movements.
Treatment of constipation alternatives is by using Aloe vera which has laksan effect same with laksans class of
stimulant laksatif. Aloe vera is a family of Liliaceae that has a laxative effect because the Aloe vera leaves contain
active ingredients namely Aloe-emodin-anthrone and Barbaloin. Aloe vera start work the same as the laksatif
stimulan group that is 6-12 hours after giving aloe vera. Aloe vera with a certain dose has a higher average
frequency of defecation and fecal weight compared with given laksansia drugs so that the effectiveness
effectiveness of Aloe vera leaf meat is also higher than that of laksansia drug.
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Pendahuluan

Kata konstipasi berasal dari bahasa
latin constipare yang artinya ‘bergerombol
bersama’.! Konstipasi adalah keadaan
dimana frekuensi buang air besar kurang
dari tiga kali seminggu atau tiga hari tidak
buang air besar, dan diperlukan mengejan
yang berlebihan saat buang air besar.2

Konstipasi dapat terjadi pada
semua umur, tetapi lebih sering terjadi
pada anak-anak maupun usia lanjut.
Prevalensi konstipasi bervariasi karena
perbedaan antara kelompok. Jenis kelamin,
umur dan pendidikan sangat berkaitan
dengan prevalensi konstipasi. Konstipasi

ditemukan pada 3% anak usia prasekolah
dan 1-2% pada anak usia sekolah
sedangkan konstipasi pada usia lanjut di
Amerika Utara ditemukan pada 12-19%
lansia.’® Pada anak-anak 97% konstipasi
disebabkan oleh fungsional.?

Faktor dominan penyebab
konstipasi pada anak yaitu rendahnya
konsumsi serat sedangkan pada usia lanjut
dikarenakan penurunan motilitas kolon
dan peristaltik kolon sehingga transit tinja
dalam  kolon menjadi lama vyang
menyebabkan peningkatan absorbsi air dan
elektrolit pada tinja sehingga akan
mengalami kesulitan buang air besar.>*
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Pada umumnya, banyak vyang
menganggap konstipasi adalah hal biasa.
Akan tetapi, jika tidak segera diatasi dapat
menimbulkan divertikulosis, kanker kolon,
dan hemoroid.?

Terapi farmakologi pada konstipasi
yaitu dapat menggunakan obat-obatan
seperti  bulk-forming laxatives, laksatif
osmotik, laksatif stimulan, dan’ enema.®
Akan tetapi, obat-obatan tersebut memiliki
banyak efek samping. Salah satu terapi
alternatif yang dapat digunakan yaitu
tanaman lidah buaya (Aloe vera) yang
memiliki efek samping minimal.®

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan
tanaman yang dapat mengatasi berbagai
masalah kesehatan salah satunya gangguan
pada sistem pencernaan. Lidah buaya (Aloe
vera) mengandung aloin (pencahar) dan
asam amino esensial. Lidah buaya memiliki
efek pencahar (laksatif) yang disebabkan
kandungannya, berupa 1,8
dihidroksiantrasen glukosida, aloin A dan B
(barbaloin). Setelah penggunaan aloin A
dan B secara oral maka akan menghasilkan
aloe-emodin9-antron (antrakinon) sebagai
metabolit aktif. Antrakinon pada saluran
penceranaan memiliki fungsi sebagai
stimulan dan mengiritasi saluran
pencernaan sehingga menimbulkan efek
pencahar.®’

Isi

Konstipasi adalah keadaan dimana
terjadi  suatu  penurunan  frekuensi
pergerakan usus yang disertai dengan
perpanjangan  waktu dan  kesulitan
defekasi. Pada keadaan normal dalam 24
jam kolon harus dikosongkan secara
teratur dan normalnya defekasi dilakukan
1-3 kali sehari.?

Konstipasi merupakan masalah
kesehatan yang sering di alami orang di
dunia. Di Amerika Serikat terdapat 2,5 juta
orang yang mengalami konstipasi dan salah
satu alasannya adalah jarang
memakan buah-buahan, sayuran dan
makanan sehat lainnya, serta jarang
meminum air putih dalam jumlah yang
cukup sehingga asupan serat kurang.
Kebiasaan makan makanan yang tidak

mengandung banyak  serat  dapat
mengakibatkan rasa sakit saat buang air
besar akibat tinja yang keras yang akhirnya
bisa menyebabkan konstipasi.®®

Konstipasi dapat menimbulkan
stres berat bagi penderita akibat
ketidaknyamanan.® Penyebab konstipasi
bersifat multifaktorial, beberapa faktor
yang mempengaruhi yaitu faktor organik
(fungsi  organ dan sistem  syaraf
serat), diet, usia, kurang asupan cairan,
kebiasaan buang air besar yang tidak
teratur, kurang berolahraga, obat-obatan,
stres, konsumsi kopi, dan posisi saat buang
air besar.>*®

Kolon memiliki fungsi utama
mengabsorbsi air dan elektrolit dari kimus
dan penimbunan bahan feses sampai feses
tesebut dapat dikeluarkan. Motilitas yang
berlebihan dapat menyebabkan absorbsi
menurun sehingga feses lebih cair atau
diare. Sebaliknya bila motilitas buruk akan
menyebabkan  absorbsi  lebih  besar
sehingga feses keras dan timbul konstipasi.
Meskipun konstipasi merupakan suatu
gejala penyakit dan biasanya berlangsung
singkat, namun bila konstipasi akut ini tidak
ditangani dengan baik maka konstipasi
akan berlangsung terus menerus disertai
dengan rasa nyeri saat defekasi dan
sehingga timbul keinginan untuk menahan
defekasi dengan akibat lebih lanjut terjadi
konstipasi kronik yang dapat menyebabkan
komplikasi seperti divertikulosis, kanker
kolon, dan hemoroid.*®

Penanganan  konstipasi  dapat
dilakukan  dengan  pemberian  obat
pencahar atau laksansia seperti obat-
obatan golongan bulk-forming laxatives,
laksatif osmotik, laksatif stimulan, dan
enema. Akan tetapi bila obat-obatan
tersebut digunakan secara berlebihan
dapat mengganggu absorpsi zat gizi pada
usus halus dan mencegah sintesis vitamin
di usus besar.>! Oleh karena itu,
diperlukan penanganan alternatif yang
aman dan efektif dengan efek samping
yang lebih rendah serta lebih ekonomis
dibandingkan laksansia atau obat pencahar
sintesis. Salah satu terapi alternatif yang
dapat  digunakan  untuk  mengatasi
konstipasi yaitu dengan menggunakan
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lidah buaya (Aloe vera).® Tanaman lidah
buaya (Aloe vera) dapat dilihat pada
gambar 1.12

Gambar 1. Lidah buaya (Aloe vera)

Tanaman lidah buaya tidak hanya
bermanfaat sebagai penutrisi rambut,
tetapi juga dapat digunakan untuk
mengobati penyakit, seperti gangguan
pencernaan. Salah  satu  gangguan
pencernaan vyaitu konstipasi. Selain itu,
lidah buaya (Aloe vera) juga dapat
digunakan sebagai antiradang, antitumor,
antibakteri, dan efektif dalam menurunkan
kadar gula darah serta merangsang
penyembuhan luka.®'** Lidah buaya (Aloe
vera) sering digunakan dikarenakan
memiliki sifat tahan hama, mengandung 75
nutrisi, dan aman untuk dikonsumsi.’?
Kandungan gizi lidah buaya dapat dilihat
pada tabel 1.7

Tanaman lidah buaya memiliki 350
jenis yang termasuk ke dalam famili
Liliaceae dan jenis yang  sering
dibudidayakan yaitu Aloe vera atau Aloe
barbadensis Miller, Cape aloe atau Aloe
ferox Miller dan Socotrine aloe atau Aloe
perry Bake. Dari tiga jenis lidah buaya
tersebut yang paling sering digunakan
adalah Aloe barbadensis Miller atau Aloe
vera.r®

Tabel 1. Kandungan gizi lidah buaya

Zat gizi Kandungan per 100
gram bahan
Energi (Kal) 4,00
Protein (g) 0,10
Lemak (g) 0,20
Serat (g) 0,30

Kalsium (mg) 85,00
Fosfor (mg) 186,00
Besi (mg) 0,80
Vitamin C (mg) 0
Vitamin A (IU) 0
Vitamin B1(mg) 0,01
Kadar Air (g) 99,20

Struktur lidah buaya terdiri dari
akar, batang, dan daun dimana yang sering
digunakan sebagai pengobatan adalah
pada bagian daun. Daun lidah buaya
berbentuk seperti tombak yang
memanjang seperti pelepah dengan
panjang berkisar 40-60 cm dan lebar
pelepah bagian bawah 8-13 cm dan tebal
berkisar 2-3 cm. Daunnya berdaging tidak
bertulang dan berwarna hijau keabu-abuan
dan memiliki lapisan lilin di permukaan,
bagian atas daun rata dan bagian
bawahnya membulat (cembung).* Daun
lidah buaya dibagi menjadi tiga bagian
yaitu kulit daun, eksudat, dan gel.?

Daging daun lidah buaya (Aloe
vera) mengandung 96% air dan 4% terdiri
dari bahan aktif seperti minyak esensial,
asam amino, mineral, vitamin, enzim,
glikoprotein, asam  aspartat, serin,
glutamin, treonin, urosin, fenilanin,
histidin, dan leusin, serta mineral seperti
magnesium kalium, natrium, seng, besi,
dan kromium.® Eksudat daun lidah buaya
(Aloe vera) yang merupakan getah yang
keluar saat pemotongan daun berbentuk
cair, berwarna kuning, dan rasanya pahit.'?
Zat yang terkandung pada eksudat daun
lidah buaya adalah glikosida Hydroxy-
anthraquinone merupakan laksan yang
poten, mempengaruhi motilitas usus besar
(penghambatan pompa Na*/K*dan kanal Cl
pada membran kolon), mengakibatkan
percepatan waktu transit pada kolon, dan
mempengaruhi proses sekresi mukus dan
klorida yang mengakibatkan peningkatan
volume cairan. Turunan glikosida Hydroxy-
anthraquinone yaitu Aloe-emodin-
anthrone yang dapat digunakan sebagai
obat pencahar.’*’Aloe-emodin-anthrone
akan direduksi menjadi Anthrone atau
Anthranol dan akan merangsang sekresi
mukosa kolon, menghambat absorpsi air
dan elektrolit sehingga feses menjadi lebih

J Agromedicine | Volume 5 | Nomor 1 | Juni 2018 | 429



Elina Rahma | Efektivitas Lidah Buaya (Aloe Vera) Terhadap Konstipasi

cair dan meningkatkan peristaltik usus.
Selain itu, Aloe-emodin berikatan dengan
glukosa dan berkembang menjadi molekul
Barbaloin. Molekul tersebut menyebabkan
pelepasan air dan elektrolit ke dalam
lumen kolon yang menyebabkan absorpsi
air dan elektrolit terhambat sehingga feses
lebih cairdan volume di dalam rektum
bertambah dan akan memacu tejadinya
peristaltik. Kedua zat tersebut yaitu Aloe-
emodin-anthrone dan Barbaloin yang
terkandung dalam daging daun lidah buaya
yang berkhasiat sebagai laksansia atau
obat pencahar.t®

Pemberian jus lidah buaya (Aloe
vera) berpengaruh terhadap peningkatan
frekuensi defekasi pada lansia seperti pada
penelitian sebelumnya mengenai
peningkatan frekuensi defekasi dengan
pemberian jus lidah buaya (Aloe vera) dari
16 orang, 14 (87,5%) diantaranya
mengalami frekuensi defekasi yang normal
setelah pemberian jus lidah buaya (Aloe
vera).t

Efek laksan setelah penggunaan
lidah buaya (Aloe vera) terjadi sekitar 6-12
jam dikarenakan perlunya waktu transpor
antraquinon ke kolon dan di metabolisme
menjadi senyawa aktif.”’Obat laksansia
yang memiliki mula kerja yang sama yaitu
6-12 jam setelah mengkonsumsi obat
laksansia yaitu laksansia golongan laksatif
stimulan seperti derivat diphenylmethane.®
Meskipun waktu terjadinya defekasi antara
lidah buaya (Aloe vera) dan laksansia
golongan laksatif stimulan sama, tetapi
laksansia golongan laksatif stimulan
memiliki efek samping seperti kram perut,
flatulens, dan rasa terbakar pada rektal
dengan bentuk suppositoria.®

Berdasarkan penelitian
sebelumnya mengenai daging daun lidah
buaya (aloe vera) sebagai laksansia pada
mencit galur swiss webster yang
pemberiannya dilakukan secara oral, cairan
daging daun lidah buaya efektif sebagai
laksansia yang meningkatkan frekuensi
defekasi dan berat feses. Efektivitasnya
mulai terlihat pada dosis 2 g/kgBB dimana
pada pemberian dengan dosis tersebut
mencit mengalami defekasi rata-rata 4,83
kali, konsistensi tetap normal, dan berat

feses rata-rata adalah 227,3 mg. Efektivitas
daging daun lidah buaya (Aloe vera) pada
dosis 3 g/kgBB lebih tinggi dibandingkan
obat laksansia yaitu pada pemberian
daging daun lidah buaya (Aloe vera)
mengalami defekasi rata-rata 5,67 Kkali,
konsistensi secara umum tetap normal,
dan berat feses rata-rata adalah 308,33 mg
sedangkan pada kontrol positif yang
diberikan obat laksansia mengalami
defekasi rata-rata 5 kali, konsistensi
menjadi lebih lembek, dan berat feses rata-
rata 475,33 mg.'?

Ringkasan

Konstipasi adalah keadaan dimana terjadi
suatu penurunan frekuensi pergerakan
usus yang disertai dengan perpanjangan
waktu dan kesulitan defekasi. Konstipasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu
faktor organik (fungsi organ dan sistem
syaraf serat), usia, kurang asupan cairan,
kurang berolahraga, dan posisi saat buang
air besar. Penanganan alternatif konstipasi
yaitu dengan menggunakan lidah buaya
(Aloe vera). Lidah buaya (Aloe vera)
mengandung Aloe-emodin-anthrone yang
berikatan dengan glukosa dan berkembang
menjadi  molekul Barbaloin. Molekul
tersebut menyebabkan pelepasan air dan
elektrolit ke lumen kolon sehingga absorpsi
air dan elektrolit terhambat sehingga feses
lebih cair dan volume di dalam rektum
bertambah dan memacu tejadinya
peristaltik. Mula kerja lidah buaya (Aloe
vera) sama dengan laksansia golongan
laksatif yaitu 6-12 jam setelah pemberian.
Pada mencit yang diberikan daging lidah
buaya (Aloe vera) dengan dosis 3 g/kgBB
memiliki rata-rata frekuensi defekasi dan
berat feses yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mencit yang diberikan obat
laksansia sehingga efektivitas daging daun
lidah buaya (Aloe vera) juga lebih tinggi
dibandingkan obat laksansia.

Simpulan

Disimpulkan bahwa lidah buaya
(Aloe vera) mengandung Aloe-emodin-
anthrone dan Barbaloin yang memiliki efek
pencahar dimana efek laksan lidah buaya
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(Aloe vera) lebih tinggi dibandingkan

dengan obat laksansia.
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